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INTISARI 

 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat 

menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Jantung pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn.) memiliki kandungan senyawa flavonoid dan polifenol yang 

memiliki potensi sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik fisik sediaan krim, nilai SPF dan kemampuan efektivitas krim dan 

ekstrak etanol jantung pisang kepok, serta mengetahui formula yang memberikan 

nilai SPF paling tinggi ditinjau dari sifat fisik sediaan krim. 

Jantung pisang kepok diesktraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70% lalu dilakukan skrining fitokimia dan dibuat krim dengan 

konsentrasi ekstrak etanol jantung pisang kepok 2%, 4%, dan 6%. Krim diuji sifat 

fisik sediaan dan penentuan nilai SPF menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Analisis data dilakukan dengan one way ANOVA. 

 Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol jantung pisang kepok 

mengandung senyawa flavonoid dan polifenol. Hasil penelitian nilai SPF pada FI, 

FII, FIII berturut-turut adalah 4,94 ± 0,08; 6,48 ± 0,34; 7,16 ± 0,05; dan ekstrak 

etanol jantung pisang kepok sebesar 11,96 ± 0,28. Nilai SPF tertinggi pada FIII 

(ekstra) dengan hasil sifat fisik sediaan yang homogen, berwarna coklat pekat, bentuk 

semi padat, bau khas jantung pisang kepok, hasil uji pH 6,3 ± 0,29, viskositas 186,66 

± 5,77 dPas, daya sebar 5,50 ± 0,01 cm, daya lekat 2,00 ± 0,62 s, dan tipe krim yang 

larut air. 

Kata kunci: Jantung Pisang Kepok, Krim, Tabir Surya, SPF  
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ABSTRACT 

 

Sunscreen is a cosmetic preparation that physically or chemically can inhibit 

the penetration of UV rays into the skin. Kepok banana flower (Musa paradisiaca 

Linn.) contains flavonoid and polyphenolic compounds that have potential as 

sunscreens. The purposes of this studies are to determine the physical characteristics 

of the cream preparation, the SPF value and the effectiveness of the cream from the 

ethanolic extract of the kepok banana flower, and to find out of formula that gives the 

highest SPF value review from the physical properties of sunscreen cream. 

Kepok banana flower was extracted by maceration method using 70% ethanol 

solvent and then the thick extract was screened for phytochemical and then made a 

cream with a concentration of 2%, 4%, and 6% of the ethanol extract of the kepok 

banana flower. The physical properties of the preparation were tested and 

determining of SPF value in vitro using a UV-Vis Spectrophotometer. The analysis 

were using the one way ANOVA method. 

Based on the results of phytochemical screening, the ethanolic extract of the 

kepok banana flower contains flavonoids and polyphenols. The SPF values of the 

kepok banana flower ethanol extract, FI, FII, FIII were 11,96 ± 0,28; 4,94 ± 0,08; 

6,48 ± 0,34; 7,16 ± 0,05; and  the ethanol extract of the kepok banana flower obtained 

an SPF value of 11,96 ± 0,28. The highest SPF value in FIII with an extra level of 

effectiveness and the results of the physical properties of the preparation are 

homogeneous, dark brown in color, in the form of cream, the distinctive smell of 

kepok banana blossoms, pH test results are 6,3 ± 0,29, viscosity test 186,66 ± 5,77 

dPas, spreadability test 5,50 ± 0,01cm, adhesion test 2,00 ± 0,62 s, and water-soluble 

cream type. 

Keywords: Kepok Banana Flower, Cream, Sunscreen, SPF
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sinar matahari merupakan sumber cahaya alami yang memiliki peranan penting 

bagi keberlangsungan hidup semua mahluk hidup. Selain memberikan manfaat, sinar 

matahari juga memiliki kerugian bagi kulit terutama bila jumlah paparan berlebih. 

Bahaya sinar matahari berupa radiasi dari sinar ultraviolet (UV) (Himawan et al., 

2018). Sinar ultraviolet dibagi menjadi 3 yaitu UV-A (320-400 nm), UV-B (290-320 

nm), dan UV-C (200-290 nm) (Shovyana et al., 2013). Sinar UV-B lebih merusak 

kulit karena dapat menyebabkan kulit terbakar dan risiko kanker kulit. Oleh karena 

itu penggunaan tabir surya sangat diperlukan untuk melindungi kulit (Himawan et al., 

2018). 

Tabir surya (sunscreen) merupakan sediaan kosmetika yang digunakan dengan 

tujuan melindungi kulit dari paparan sinar matahari dengan cara memantulkan atau 

menyerap sinar matahari secara efektif terutama pada daerah emisi gelombang 

ultraviolet, sehingga mampu mencegah terjadinya gangguan kulit karena terpapar 

sinar matahari (Suryanto, 2012). Tingkat efektif suatu tabir surya didasarkan pada 

pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor). SPF (Sun Protection Factor) adalah 

perkiraan ukuran kekuatan sunblock dalam melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari (Sinala et al., 2020). Semakin tinggi nilai SPF suatu tabir surya, maka 
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kemampuan dalam melindungi kulit dari terjadinya sunburn juga semakin besar 

(Kaur dan Saraf, 2010).  

Produk tabir surya di pasaran umumnya mengandung zat kimia sintetis sebagai 

bahan aktif seperti oksibenzon, avobenzon, turunan PABA (p-aminobenzoic acid), 

TiO2, dan ZnO (Latha et al., 2013). Penggunaan senyawa sintetis yang berlebihan 

sering kali menimbulkan efek alergi, hipersensitivitas, terhambatnya sintetis vitamin 

D, dan akumulasi dari bahan tersebut juga dapat menyebabkan risiko kanker 

melanoma (Fauzi dan Rina, 2012). Oleh karena itu saat ini banyak dilakukan upaya 

pengembangan sediaan kosmetik dengan bahan aktif yang berasal dari bahan alam 

karena diyakini aman dan tidak banyak efek samping yang terjadi (Diarty, 2018). 

Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya adalah 

jantung pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.). Berdasarkan penelitian Ferdinan dan 

Prasetya (2018), pada uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol jantung pisang 

kepok (Musa paradisiaca Linn.) diperoleh nilai IC50 pada ekstrak etanol jantung 

pisang kepok sebesar 13,11 ppm. Hal ini menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat.  Berdasarkan penelitian Rampe dan Tombuku (2015), jantung pisang 

kepok  mengandung flavonoid dan fenolik. Tanaman yang mengandung senyawa 

flavonoid dan fenolik diketahui memiliki khasiat sebagai tabir surya, sehingga 

tanaman ini sangat berpotensi jika dibuat dalam sediaan kosmetik tabir surya 

(Heinrich et al., 2010; Ismail dan Sidiqi, 2010). Senyawa fenolik khususnya golongan 

flavonoid berpotensi sebagai tabir surya karena terdapat gugus kromofor (ikatan 
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rangkap terkonjugasi)  yang memiliki kemampuan untuk menyerap kuat sinar pada 

panjang gelombang sinar UV baik pada UV A maupun UV B (Prasiddha et al., 2015). 

Konsentrasi ekstrak dalam formula dibuat berdasarkan penelitian terdahulu dari 

kulit pisang ambon dengan nilai sun protective factor (SPF) kategori maksimal. Pada 

penelitian (Himawan et al., 2018) ekstrak etanol 70% kulit buah pisang ambon (Musa 

acuminata Colla) memiliki aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% kulit buah 

pisang ambon sebesar 88,12 ppm dengan kategori antioksidan kuat dengan nilai SPF 

pada ekstrak kulit pisang ambon sebesar 33,30 dengan kemampuan proteksi ultra dan 

krim tabir surya pada FI (5%), FII (10%), dan FIII (15%) masing-masing sebesar 

8,61; 11,65; dan 13,72. Nilai SPF tertinggi pada FIII (15%) dengan kemampuan 

proteksi ultra. Dilihat dari nilai IC50 antara ekstrak etanol jantung pisang kepok 

(13,11 ppm) dengan ekstrak etanol kulit buah pisang ambon (88,12 ppm), nilai IC50 

dari jantung pisang kepok memiliki aktivitas enam kali lebih kuat dibandingkan 

dengan kulit buah pisang ambon. Oleh karena itu, konsentrasi pada krim tabir surya 

ekstrak etanol jantung pisang kepok dibuat 2%, 4%, dan 6%. Hal ini diharapkan 

dengan konsentrasi tersebut krim jantung pisang kepok dapat memberikan nilai SPF 

yang kemampuan efektivitas tinggi. 

Salah satu sediaan kosmetik tabir surya yang sering digunakan oleh masyarakat 

untuk perawatan kulit adalah sediaan krim. Krim adalah sediaan setengah padat yang 

dapat berupa emulsi dari satu atau lebih bahan obat yang terdispersi kedalam basis 

yang sesuai dan mengandung air tidak kurang dari 60% (Puspitasari et al., 2018). 

Sediaan krim memiliki keuntungan yaitu mudah diaplikasikan, nyaman digunakan 
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pada wajah, tidak lengket, penampilan dan konsistensi yang menyenangkan saat 

penggunaannya, setelah pemakaian tidak menimbulkan bekas, serta memiliki 

kemampuan penyebaran yang baik (Lavi, 2012). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk membuat formula 

krim tabir surya dari ekstrak etanol jantung pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

dengan konsentrasi yang berbeda (2%, 4%, dan 6%) untuk menentukan formula 

terbaik dari evaluasi fisik krim dan nilai sun protective factor (SPF) krim tabir surya 

dan ekstrak etanol jantung pisang kepok dengan menggunakan spektrofotometri UV-

Vis.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik fisik sediaan krim tabir surya dari ekstrak etanol 

jantung pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) ? 

2. Berapa  nilai SPF dan kemampuan efektivitas tabir surya ekstrak etanol 

jantung pisang kepok dan krim tabir surya dari ekstrak etanol jantung pisang 

kepok pada masing-masing formula secara in vitro ? 

3. Pada formula berapakah yang memberikan nilai SPF paling tinggi ditinjau 

dari sifat fisik sediaan krim tabir surya dari ekstrak etanol jantung pisang 

kepok ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik fisik sediaan krim tabir surya dari ekstrak 

etanol jantung pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.). 

2. Untuk mengetahui nilai SPF dan kemampuan efektivitas tabir surya ekstrak 

etanol jantung pisang kepok dan krim tabir surya dari ekstrak etanol jantung 

pisang kepok masing-masing formula secara in vitro. 

3. Untuk mengetahui formula yang memberikan nilai SPF paling tinggi ditinjau 

dari sifat fisik sediaan krim tabir surya dari ekstrak etanol jantung pisang 

kepok. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi jantung pisang 

kepok (Musa paradisiaca Linn.) yang dapat dikembangkan sebagai tabir 

surya tradisional. 

2. Sebagai dasar pengembangan formulasi dan teknologi sediaan bahan alam 

dengan bahan jantung pisang kepok. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental, yaitu penelitian yang 

melakukan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

timbul sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan. Dalam penelitian ini adanya 

variabel pada konsentrasi ekstrak etanol jantung pisang kepok dalam sediaan krim 

tabir surya yaitu 2%, 4%, dan 6%. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan 

Sintesis Obat, Laboratorium Kimia Analisis Instrumental, serta Laboratorium 

Teknologi Farmasi Sediaan Padat dan Semi Padat STIKES Nasional pada bulan 

November 2020 sampai Maret 2021. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Spektrofotometer 

UV-Vis (UV Mini-1280 Shimadzu), rotary evaporator (IKA HB 10 basic), 

blender (Philips), pipet tetes, oven (Memmert), timbangan analitik (Acis BC 

500), bejana maserasi, batang pengaduk, labu alas bulat (iwaki), bekker glass 
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(iwaki), gelas ukur (Pyrex), labu takar (pyrex), tabung reaksi (Pyrex), 

seperangkat alat uji daya sebar, daya lekat, kertas pH universal, mortir, 

stamfer, kuvet (QG Helma), cawan porselen, ayakan nomor mesh 40 (merck), 

dan Viscotester Rion VT-04F. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jantung pisang kepok 

(Musa paradisiaca Linn.) yang diperoleh dari Desa Bener, Kabupaten Klaten. 

Bagian yang digunakan yaitu bagian jantung pisang yang terletak dibagian 

ujung cabang buah pisang kepok. Bahan lain yang digunakan yaitu setil 

akohol (Brataco), lanolin (Emsure), asam stearate (Merck), triethanolamin 

(Brataco), gliserin, metil paraben (Emplura), propil paraben (Emplura), 

aquadest, etanol 96%, etanol 70%, pereaksi Dragendroff, pereaksi  Mayer, 

serbuk magnesium 2 N, HCL pekat, FeCl3 1%, CHCl3, dan pereaksi 

Lieberman Burchard. 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel  bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol 

jantung pisang kepok dalam sediaan krim tabir surya yaitu 2%, 4%, dan 6%. 

2. Variabel terikat 

Variabel  terikat pada penelitian ini adalah hasil uji aktivitas tabir surya 

dengan nilai Sun Protective Factor (SPF) dari ekstrak dan krim tabir surya 
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pada setiap konsentrasi ekstrak serta hasil uji karakterisik sifat fisik sediaan 

krim tabir surya. 

3. Variabel kontrol 

Variabel  kontrol pada penelitian ini adalah suhu oven, suhu rotary 

evaporator, suhu peleburan, dan suhu pencampuran pada pembuatan krim. 

E. Definisi Operasional 

1. Potensi tabir surya adalah ukuran kemampuan suatu sediaan untuk 

menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar ultraviolet yang 

mengenai kulit, yang dapat ditentukan dengan menentukan nilai SPF (Sun 

Protecting Factor) atau dengan mengukur persen transmisi eritema (% Te) 

dan persen transmisi pigmentasi (% Tp). 

2. Krim adalah sediaan setengah padat yang dapat berupa emulsi dari satu 

atau lebih bahan obat yang terdispersi kedalam basis yang sesuai dan 

mengandung air tidak kurang dari 60%. 

3. Uji organoleptik dengan melakukan pengamatan secara visual dengan 

memeriksa tampilan fisik dari sediaan krim. Pemeriksaan yang dilakukan 

meliputi bentuk, bau, dan warna. 

4. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dari bahan-

bahan krim serta ekstrak yang digunakan baik sehingga tidak didapati 

gumpalan ataupun butiran kasar pada sediaan. 
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5. Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan krim untuk 

menjamin sediaan krim tidak mengiritasi kulit, pH untuk produk kosmetik 

sebaiknya dibuat sesuai pH kulit dengan rentang 4,5-6,5. 

6.  Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui daya penyebaran krim pada 

kulit yang sedang diobati. Daya sebar krim yang baik yaitu antara 5-7 cm. 

7. Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan  sediaan krim 

melekat pada kulit. Syarat waktu daya lekat yang baik adalah tidak kurang 

dari 4 detik. 

8. Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kekentalan dan 

sifat alir pada sediaan. Persyaratan viskositas yang baik pada sediaan semi 

solid adalah 50-1000 dPa.S. 

9. Uji tipe emulsi dilakukan untuk mengetahui tipe A/M atau M/A pada 

suatu sediaan krim. 

10. Tabir surya merupakan salah satu contoh sediaan kosmetik pelindung 

yang berperan untuk melindungi kulit utamanya dari bahaya sinar 

matahari khususnya sinar ultraviolet (UV). Penentuan potensi aktivitas 

tabir surya diperoleh dengan metode nilai Sun Protecting Factor (SPF). 

11. Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu instrument yag digunakan 

untuk mengukur absorbansi (A) dan transmittan (T) pada sederetan sampel 

dengan suatu panjang gelombang tertentu. 
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F. Jalannya Penelitian 

1. Penyiapan sampel 

Pengumpulan jantung pisang kepok dari Desa Bener, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Klaten. Bagian yang digunakan yaitu bagian jantung 

pisang yang terletak dibagian ujung cabang buah pisang kepok. Jantung 

pisang kepok dibersihkan dari kelopak tua lalu dicuci bersih menggunakan air 

mengalir, ditiriskan, dan dipotong tipis-tipis. Pengeringan dilakukan setelah  

tidak ada tetesan air lalu dioven pada suhu 50 ⁰C. Sampel yang sudah kering 

kemudian diblender dan diayak menggunakan ayakan nomor mesh 40 hingga 

menjadi serbuk kering halus (Himawan et al., 2018). 

2. Pembuatan ekstrak etanol jantung pisang kepok 

Pembuatan ekstrak dengan cara maserasi dengan pelarut etanol 70% 

dengan perbandingan 1:10. Serbuk jantung pisang kepok sebanyak 800 gram 

dengan pelarut yang dipakai 8.000 ml.  Serbuk jantung pisang kepok sebanyak 

800 gram dimasukkan ke dalam bejana, dengan ditambahkan pelarut etanol 

sebanyak 6000 ml ekstraksi awal rasio serbuk dengan pelarut 1:7,5 dilakukan 

selama 3 hari dengan sesekali diaduk. Maserat yang dihasilkan disaring. 

Residu kemudian ditambahkan etanol 70% sebanyak 2000 ml dengan rasio 

1:2,5 dilakukan selama 2 hari dengan sesekali diaduk. Hasil maserat yang 

diperoleh dievaporasi dengan rotary evaporator dengan suhu 50⁰C (Himawan 

et al., 2018). Proses penguapan ini dilakukan hingga sudah tidak ada lagi 

pelarut yang menetes pada labu alas bulat penampung (Ahyari, 2009). Seluruh 
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filtrat yang diperoleh dievaporasi  dikentalkan dengan waterbath.  Rendemen 

yang didapatkan, dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Himawan et 

al., 2018) : 

          
                    

            
        

3. Skrining fitokimia ekstrak etanol jantung pisang kepok 

Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif meliputi : 

a. Uji alkaloid 

 Ekstrak etanol jantung pisang kepok ditimbang 1 g dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 mL 

kloroform dan 2,5 mL ammonia 10 %, lalu ditambahkan asam 

sulfat 2,0 mL untuk memperjelas pemisahan dengan terbentuknya 

2 fase berbeda. Bagian atas dari fase yang terbentuk diambil, 

kemudian ditambahkan reagen Mayer dan Dragendroff. Adanya 

senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan putih 

pada reagen mayer dan endapan coklat kemerahan pada reagen 

dragendroff. 

b. Uji flavonoid 

Ekstrak etanol jantung pisang kepok ditimbang 1 g dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan serbuk 

Magnesium 2 N secukupnya dan 10 tetes HCL pekat. Warna 

kuning, orange, dan merah yang terbentuk dalam larutan 

menandakan adanya senyawa flavonoid. 
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c. Uji saponin 

Ekstrak etanol jantung pisang kepok ditimbang 1 g dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan 

akuades 1,0 mL, kemudian dikocok kuat selama kurang lebih 1 

menit. Selanjutnya didiamkan selama 10 menit dan diamati buih 

atau busa yang terbentuk. Kemudian ditambahkan HCL 1 N. Buih 

yang terbentuk selama 10 menit dengan tinggi 1-3 cm maka 

ekstrak memiliki senyawa saponin. 

d. Uji polifenol 

Ekstrak etanol jantung pisang kepok ditimbang 1 g dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 

dengan air panas, kemudian ditetesi menggunakan FeCl3 1%. 

Warna hijau kehitaman yang terbentuk menandakan adanya 

senyawa polifenol. 

e. Uji steroid dan terpenoid 

Ekstrak etanol jantung pisang kepok ditimbang 1 g, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 20 tetes 

kloroform, lalu dikocok. Sampel ditambahkan 2 tetes asetat 

anhidrat dan 2 tetes asam sulfat pekat. Warna hijau atau biru 

menandakan adanya steroid dan warna merah atau ungu adanya 

terpenoid (Hanani, 2015). 
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4. Pembuatan formula krim tabir surya ekstrak etanol jantung pisang 

kepok 

a.   Rancangan formula 

Krim tabir surya diformulasikan dengan mengambil formula acuan 

dari penelitian (Amini  et al., 2019) dengan perbandingan konsentrasi 

ekstrak jantung pisang kepok yaitu konsentrasi 2%, 4%, 6%. 

Tabel 1. Rancangan formula krim tabir surya ekstrak etanol jantung pisang kepok 

 

Bahan 

Jumlah (gram)  

Fungsi 
F1 F2   F3 

Ekstrak jantung 

pisang kepok 

2 4 6 Bahan aktif 

Setil alkohol 2 2 2 Pengental 

Lanolin 1 1 1 Emolien 

Asam stearat 5 5 5 Emulgator 

Trietanolamin 1 1 1 Emulgator 

Gliserin 10 10 10 Humektan 

Metil paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Propil paraben 
0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Akuades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

 

b. Pembuatan krim tabir surya 

Dicampurkan fase minyak terdiri dari bahan yang larut lemak yaitu 

setil alkohol, lanolin, dan asam stearat yang dileburkan pada penangas air 

hingga mencapai suhu 70 ⁰C lalu ditambahkan propil paraben. Campuran 

fase air terdiri dari bahan yang larut air yaitu gliserin dan triethanolamin, 
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dileburkan pada sebagian akuades panas hingga mencapai suhu 70 ⁰C 

kemudian ditambahkan metil paraben (Amini et al., 2019). 

Formula sediaan krim tabir surya dibuat dengan mencampurkan fase 

air yang ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam fase minyak dan 

dilakukan proses pengadukan pada mortir panas. Jika sudah terbentuk 

dasar krim maka ditambahkan ekstrak kental jantung pisang kepok, lalu 

diaduk sampai homogen (Himawan et al., 2018). 

5. Uji karakteristik fisik krim tabir surya ekstrak etanol jantung pisang 

kepok 

a. Uji Organoleptik 

Pengamatan organoleptis sediaan krim dilakukan dengan 

pengamatan terhadap warna, tekstur, dan bau dari sediaan krim 

(Faradiba, 2013). 

b. Uji Homogenitas 

Diambil sedikit krim secukupnya lalu dioleskan pada lapisan 

kaca yang rata kemudian dilihat adanya butiran kasar atau tidak 

(Dewi et al., 2014). 

c. Uji pH 

Pengukuran PH dilakukan dengan menggunakan alat indikator 

pH universal. Indikator universal pH dicelupkan dan didiamkan 

beberapa saat, lalu warna pada kertas dibandingkan dengan 

pembanding pada pH indikator (Yumas, 2016). Sediaan topikal 

yang baik memiliki nilai pH antara 4,5-6,5 yang merupakan 
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rentang nilai pH kulit sehingga tidak menimbulkan iritasi (Yulianti 

et al., 2015). 

d. Uji Viskositas 

Uji viskositas menggunakan viskometer Rion, dengan cara 

memasang rotor pada viskometer kemudian dikunci berlawanan 

dengan arah jarum jam. Lalu cup diisi dengan sampel krim yang 

akan diuji, setelah itu rotor ditempatkan ditengah-tengah cup yang 

telah berisi krim, kemudian alat dihidupkan. Rotor no.2 akan mulai 

berputar, setelah stabil viskositas dapat dibaca pada skala yang 

terdapat pada viskometer tersebut. Persyaratan viskositas yang 

baik untuk sediaan semi solid adalah 50-1000 dPa.S (Husnani & 

Rizki, 2019). 

e. Uji Daya Sebar 

Krim ditimbang sebanyak 500 mg, kemudian diletakan di atas 

plat kaca, dibiarkan sesaat selama 15 detik, kemudiaan diberi  

beban 50, 100, dan 150 gram. Kemudian beban didiamkan selama 

1 menit, lalu diukur dan dicatat diameter sebarnya (Wulandari et 

al., 2017). Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui daya 

penyebaran krim pada kulit yang sedang diobati. Daya sebar krim 

yang baik yaitu antara 5-7 cm (Ulaen et al., 2012). 

f. Uji Daya Lekat 

Krim ditimbang sebanyak 500 mg diletakkan di antara dua 

kaca objek, lalu ditutup dan diberi beban seberat 1 kg selama 5 
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menit. Kaca objek dipasang pada alat uji, dilepas dengan beban 

seberat 80 gram dan dicatat waktu yang diperlukan untuk memisah 

kedua objek tersebut (Susilowati, et al., 2014).  Syarat waktu daya 

lekat yang baik adalah tidak kurang dari 4 detik (Ulaen et al., 

2012). 

g. Uji tipe emulsi krim 

Krim ditimbang sebanyak 0,5 gram, lalu ditambahkan sedikit 

akuades, kemudian dilakukan pengadukan. Jika krim tersebut larut, 

maka tipe krim M/A. Namun jika  krim tidak larut, maka tipe krim 

A/M (Pratasik et al., 2019). 

6. Penentuan nilai SPF krim tabir surya ekstrak etanol jantung pisang 

kepok 

a. Penyiapan sampel 

Sebanyak 100 mg sampel dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 

25 ml dicampur sampai homogen (Himawan, et al., 2018). Lalu 

disaring dengan kertas saring, kemudian diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang sinar UVB yaitu 290-320 nm dengan interval 5 nm 

(Syahrani, 2015). Sampel yang diujikan dalam penentuan nilai SPF 

terdiri dari : ekstrak etanol jantung pisang kepok, kontrol positif (krim 

emina SPF 30), dan formula I (2%), formula II (4%), dan formula III 

(6%). 

b. Penentuan nilai SPF 

Penentuan nilai SPF diukur menggunakan alat spektrofotometer 
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UV-Vis dengan menggunakan etanol 96% sebagai blanko. Serapan 

larutan uji diukur pada  rentang panjang gelombang sinar UVB (290-

320 nm) dengan interval 5 nm. Nilai SPF dianalisis secara in vitro 

menggunakan metode Mansur (1986) dengan persamaan sebagai 

berikut : 

SPF spectrophotometric =     ∑    ( )   
      ( )       ( ) 

Keterangan : 

EE : Spektrum Efek Erytemal 

I : Spektrum Intensitas dari Matahari 

Abs : Absorbansi dari Sampel 

CF : Faktor Koreksi 

Nilai EE x I adalah konstan, dimana nilainya sudah ditetapkan. 

G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistika dengan uji ANOVA 

(Analysis of  Varian) satu arah yang memiliki tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji 

ANOVA diketahui memiliki perbedaan yang signifikan (bermakna) bila harga p < 

0,05 (Imamah, 2015). Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang bermakna pada hasil penelitian yang dilakukan, antara lain uji daya 

sebar, daya lekat, pH, viskositas, dan nilai SPF. 

Menurut FDA (Food Drug Administration) pembagian kemampuan efektivitas 

tabir surya adalah sebagai berikut : 

1. SPF antara 2-4 kategori minimal. 
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2. SPF antara 4-6 kategori sedang. 

3. SPF antara 6-8 kategori ekstra. 

4. SPF antara 8-15 kategori maksimal. 

5. SPF lebih dari 15 kategori ultra (Pramiastuti, 2019). 
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H. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil karakteristik fisik sediaan krim tabir surya ekstrak etanol jantung 

pisang kepok pada formula 1,2, dan 3 berupa uji organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan tipe emulsi krim 

memenuhi persyaratan uji sifat fisik yang telah ditentukan. 

2. Ekstrak etanol jantung pisang kepok memiliki nilai SPF sebesar 11,96 ± 

0,28 (maksimal), sedangkan formula 1 (2%) memiliki nilai SPF sebesar 

4,94 ± 0,08 (sedang), formula 2 (4%) memiliki nilai SPF sebesar 6,48 ± 

0,34 (ekstra), formula 3 (6%) memiliki nilai SPF sebesar 7,16 ± 0,05 

(ekstra).  

3. Formula III (6%) memiliki nilai SPF tertinggi dengan kemampuan 

efektivitas sebagai tabir surya yaitu ekstra dengan karakteristik fisik yang 

memenuhi persyaratan pemeriksaan mutu sediaan krim. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 

1. Perbaikan penampilan pada sediaan krim dapat diperbaiki dengan proses 

purifikasi ekstrak atau dilakukan fraksinasi untuk mengurangi intensitas 

warna pada sediaan krim. 

2. Dalam pembuatan krim tabir surya dapat dikombinasikan dengan bahan 

tabir surya kimia seperti dari turunan Para Amino Benzoic Acid (PABA) 

misalnya adalah oktil dimetil PABA, turunan sinamat (sinoksat, etil heksil 

parametoksi sinamat) untuk memperoleh nilai SPF yang tinggi. 
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